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ABSTRAK
Waduk Wadaslinlang dengan luas 1.400 ha merupakan perairan dengan tingka kesuburan sedang
(mesotsofik) s€hingga potensial untuk pengembangan perikanan tangkap. Penelitian tentang p€rtumbuhan,
mortalitas, tingkat eksploitasi, kebiGaan makan, dan total hasiltangkapan beberapa jenis ikan dominan yaitu
tawes (Barbodes genionotus), bader (Barbodes bramoides\, hampal (Hampala macroleFidota\, dan baung
(Myslus nernurus) telah dilakukan di Waduk Wadaslintang dari bulan Juni 2003 sampai dengan Maret 2004.
Penelitian bertujuan urtuk mendapa&an data dan informGi paraneter populasi untuk pengelolaan sumber
daya ikan di waduk tersebul. Estimasi param€ter pertumbuhan dari von Bertalanffy dan mcrtalitas ikan
dihitung memakai paket program FiSAT. Analbis salur pencemaan ikan dihitur€ dengan menggunakan
indeks preponderan dan total hasil tangkapan ikan dduga dari h6il perEatatan data penangkean oleh
enumerator. Hasil penelitaan menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang bobot ikan bader, ta,,ves, dan baung
adalah bergfat isomelrik, sedangkan ikan hampal bersifat alometik. Nilai parame{er pertumbuhan von
Bertalanfry ikan bader adalah L-=34,1 cm, k=0,22 per tahun, ikan tawes adalah L-=41,5 cm, k=0,48 per
tahun, ikan baung adalah L.=58,3 cm, k=0,26 per tahun, dan ikan hampal adalah L=41,5 cm, k=0,26 per
tahun. Laju mortalitas alami (ir) ikan bader, tawes, baung, dan hampal berturut-tunrt 0,65; 1,02; 0,62; dan
0,68 per tahun Sedangkan mortalnas penangkapan (F) ikan bader, tawes, baung, Can hampal berturut-turut
0,52 0,52 1,28; dan 0,20 per tahun. Laju eksploitasi (E) ikan bader, tawes, baung dan harnpat berturut-turut
0,44 0,3410,67; dan 0,23 dr mana laju eksploitasi ikan baung berada di atas tingkat eksploitasi optimumnya.
Berdasarkan pada makanan yang dikonsumstnya, maka ikan lawes dan bader digolongkan ke dalam ikan
herbivora, sedangkan ikan baung dan palung tergolong ikan omnivora atau karnivora. Total hastl tangkapan
ikan selama periode tahun 2001 sampai dengan 2004 berkisar antaa 72,9 sampai dengan 103,5 ton per
tahun atau rata-rata 62,0 kg per ha per lahun. Peningkatan stok ikan baung dapat dilakukan dengan
menambah rekrudmen alaminya melalui penebaran ulang.
XATA KUNCI: pedumbuhan, modalitas, kebiasaan makan, tawes, bader, hampsl, baung, hasll
tangkapan, waduk
ABSrRACf: Fash population paratn€ferc, l€€d,lng h&ns, dld totd yretd o, the doninant flEtt
species in Wadaslintang Resqyolr, Centat Java. BV Encti Setiad l6n tiha a art
Kunto Purnomo
Wadaslintang ReseNoir having a water suiace area of 1,400 ha is dassified into mesotrophic waters and
potertial fot fish caplure development. The study dims to egimate pogtlation parameters, feeding habits dnd
total yield of daminant ,ish specles, namely java bah (Bafuo(bs godonofirs), silver bab (B{Da,des
brdnoldes), hanpal bab (Hamqta macrolepldob), dnd green catfrsh Uyslus nemurus). Catch
assessmenl survey at fish landing sites was caried out every week for ten months. Length based methods for
lish population sludy were adopted. Length hequency data were analyzed using F|SAT ptogrcm. Feeding
habits ol the specrcs were analysed using index of prepondercnce. The total frsh ield was estimated based
on daily dda colleded by enumerdors d fish landing sfes. Resu/ts of ihe study show that lenglh weight
rclalionship of the la\/a bah, silver batu, and green catlish were isometnc while hampal bafu waE dlometic.
von Beftalntry grorvth parametet ol the silver b{b was L=34.1 cm. k=O.22 yeail, java batu L=4,,5 cm,
k=0.48 yeai' , green c?t'hslt L.=58.3 cm. k=0.26 War''. and hampat barb L"41,5 cm. k=0.26 yeai1. Natutd
modaltty (M) ol silvet bdb, java bah. green catfish, md hampl bg,b were 0.65 1.02:0.62; and 0.68 yeail
while the tishing motldity (F) were 0.52: 0.52; 1.28; and 0.20 yeai' , resryti\Ely. Exdoitation rates (E) ot the
silver batb, java bab, green catfish and hampal bab sfocks werc 0.44:0.34;0.67: and 0.23, resFclively,
where the exdoitation rde of the gr@n catfrsh stock was slightly uwer an o$imum level. Based on their
diets, the javd bah, and silver barb werc dassified herbiwur, wlile green catfish and hampal batb were
omnivou or camivour. Total frsh yield in the penod ot 2001 to 2004 ranged between 72.9 ta 103.5 tonnes Fl
year or an average of 62.0 kg Ft ha per year. Fish saock enhancement through restocking ac,tivity ot green
catlish should b done.
KEVWORDS: growth, mortdity, ledtng hablts, Java ffi, slM€r M, hamd ba'f., gresr catltsh,yleld, fosotvoir
"En.liti ;da Pusst R6at P6nkanan TanCkap, Jakarla
' Penoliti pade Loka Ris€t Fomacuan Stok lkan, Jatituhur
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PENDAHULUAN
Waduk Wadaslintang di Jawa Tengah dengan luas
perairan '1.400 ha merupakan perairan tawar dengan
sumber daya ikan yang potensial, namun
pemanfaatan dan pengelolaannya belum dilakukan
secara optimal. Perairan ini mempunyai tingkat
kesuburan sedang (mesotrof) dan di dalamnya hidup
12 jenis ikan di antaranya merupakan ikan asli(indigenous sp€cies) ekonomis, seperti baung
(Mystus nemurus), tawes (Sarbodes gonionotus),
bader (Earbodes bramoides\, dan hampal (Hantpala
macrolepidota\ (Purnomo et a/., 1995). Oengan
demikian, perairan waduk tersebut sangat potensial
untuk pengembangan perikanan rakyat, khususnya
pengembangan perikanan tangkap. Untuk keperluan
pengelolaan perikanan, di perairan ini telah ditetapkan
pewilayahan perairan untuk perikanan yang lerdiri
atas wilayah untuk budi daya ikan, wilayah untuk
penangkapan ikan, wilayah untuk res€rvat
(konservasi), dan wilayah untuk pemanfaatan lainnya,
sepertr pariwisata dan perhubungan serta wilayah
bahaya untuk fungsi utama waduk (Purnomo et a/.,
1995) Dengan pewilayahan ini diharapkan tidak
terjadi beniuran di antara sesama pemanfaat perairan
sehrngga pengelolaan waduk dapat dilakukan secara
harmonis (Kartamihardja 
--t a/., 1995)
Pengelolaan perikanan bertujuan untuk
menrngkatkan produksi ikan dan memeliharanya pada
tingkat hasrl yang stabil mendekati produksi
optrmumnya Untuk optimalisasi pemanfaatan sumber
daya rkan tersebut, diperlukan suatu strategi
pengelolaan yang antara lain didasarkan pada data
dan tnformasr mengenai drnamika stok rkan yang
meliputi struktur komunitas, biolcgi reproduksi,
pertumbuhan, rllortalitas, perema]aan, dan besaran
stok rkan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menduga
parameter populasi ikan yang meliputi iaju
pertumbuhan, mortalitas, peremalaan relatif hasil,
dan biomassa per peremajaan, sena dugaan hasil
tangkapan nelayan Data dan infcfmasr yang
diperoleh diharapkan dapat digunakan dalam
menentukan pola pengelolaan dan pengembangan




Penelitian dilakukan di Waduk Wadaslintang, Jawa
Tengah dari bulan Juni 2003 sampai dengan Maret
2004. Pengumpulan data ukuran morfometri ikan yaitu
panjang total (diukur sampai dengan skala terkecal
yaitu 0,1 cm) dan bobot (ditambang sampai dengan
ketelitian 5,0 g) tiap individu ikan yang oiteliti
dilakukan dengan metode survei yang dilaksanakan
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setiap bulan di 3 tempat pendaratan ikan yang ada di
sekitar Waduk Wadaslintang, yaitu di Desa
f;adaslintang, 
Kemojrng, dan Sumberreio (Gambar
Validasi data dilakukan setiap bulan bersamaan
dengan waKu percobaan penangl(apan memaKaljaring insang (gi netl dengan ukuran mata jaring
37,51 50,0; 75,0; 87,5; 100,0; 112,5; 125, dan 137,5
mm (strefch meshed). Contoh ikan tersebut dibedah
untuk kemudian diambil saluran pencernaannya,
setelah itu contoh saluran pencernaan tersebut
diawetkan memakai larutan formalin 10% dan
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dianalisis
lebih lanjut.
Hubungan Panjang Bobot
Data hasil pengukuran panjang dan bobot ikan dari
tiap indivrdu ikan dianalisis untuk mengetahui sifat
pertumbuhannya, apakah isometrik (b=3) atau
alometrik (b*3). Pengnitungan hubungan antara
panjang cjan bobot ikan memakai rumus:
dt mana
W = bobot ikan (g)L = panjang tctal (cm)
adanb=konslanta
Nilai konstanta b yang diperoleh dar' persamaan
tersebut dr atas selanjutnya diuji ketepatannya
terhadap nilai b=3 menggunakan uji t.
Pendugaan Parameter Pertumbuhan
Pertumbuhan ikan dinyatakan dalam fumus
pertumbuhan von Bertalanffy (VBGF) sebagai berikut:
dt manal
Lt = prediksi panJang pada umur t
L, = panJang asimptotikK = konstanta pertumbuhan
L = umur ikan pada panjang nol
PanJang asimtotik (L.) dari parameter
pertumbuhan von Bertalantfy mula-mula diduga
menggunakan modifikasi dari Wetherall Plot. Data
frekuensi panjang tiap jenis ikan dijumlahkan dan
kemudian digunakan untuk menduga la and ZlK.
Kemudian L. dipakai untuk menduga parameter
pertumbuhan von Bertalantfy menggunakan program
ELEFAN | (Gayanilo ef a/., 1988) sebagai bagiarr dari
program FiSAT (Gayanilo 6f a/., 1994).
Pendugaan Moltaliles
Koefisien mortalitas total (Z) dari slok ikan diduga
menggunakan program FiSAT (Gayanilo et al., 1994).
Dugaan Z diperoleh dari kurva tangkapan sebagai
Peta Waduk Wadaslintang dengan 3 tempat pendaratan ikan
Map of Wadaslintang Reservoir and three fish landing sttes.
J lit PeiAan lno Vol '2 No t Agtl 2046 13-2a
I ={(v" o )/:iv- o )}. r00%
Gambar1
refleksi dafi konversi panjang Uength convefted catch
curve) seperti yang diuraikan dalam Pauly (1984c &
1984d). Dugaan mortalitas alamL (M) dar stok ikan
dihitung menggunakan persarnaan Pauly (Pauly
'1 980) sebagai berikut:
In [.4--0,0152-0 279. In L-+0,6543* In k+0 4634. In T (3
dr mana
T = rcta .aIa suhu perairan
Wadaslrntang ya tu 28 5'C
Waduk
Koef sien mortalitas penangkapan (F) dihitung darl
persamaan F:Z-lVl.
Pendugaan Laju Eksploitasi
Seteiah nilai mortalitas penangkapan (F) diketahui,
maka laju eksploltasl (E) drhltung darr persamaan
E=FlZ iPauly, 1980). Dengan asumsi bahwa nilai
optimum F dan stok lkan yang dieksploitas (F.pJ
sebanding dengan mortaiitas alaminya (lvl) maka
eksploitasr optimurn (E.pt) yang diharapkan sama
dengan 0,5 (Gulland, 1971)
Pendugaan Pola Peremajaan
Pola peremalaan \rekruitment) diperoleh dengan
memproyeksikan data frekuensl panlang terhadap
waktu dengan menggunakan parameter pertumbuhan(Pauly 1982) Hasll tangkapan relatif per rekruitmen
(Y/R) dan biomassa relatif per rekruitmen (B/R)
diduga menggunakan model Beverton and Holt yang
dimodifikasi oleh Pauly & So ano (1986)
Kebiasaan Makan lkan
Jenis-jenLS makanan alami yang dikonsumsi oleh
lkan diketahul dengan cara menganalisls isr saluran
pencernaannya kemudran dihitung memakal metode
indeks preponderan (Nataralan & Jhtngran dalam
Effendie, 1979), yaitu
{4
d mana| = indeks prepodetan Jenis makanan ke-jV - persentase vorLr-e pakdl ke i
O = persentase keladian pakan ke-l
Sedangkan nilai luas relung makanan (niche
breadth) nakanan untuk masing-maslng jenis ikan






B = nllar luas felung makanan ikanq = proporsr kategon makanan ke-l
HASIL DAN BAHASAN
Hasi pengumpulan data tangkapan ne ayan d1
setrap lokas penelitian yang dliakukan oleh
enunerator telah didapatkan data secara berseri
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selama 10 bulan pengamatan. Data frekuensi panjang
ikan yang dip€rkirakan cukup untuk digunakan dalam
analisis pendugaan parameter populasi ternyata
hanya terdiri atas 4 jenls ikan yang mendominasi hasil
tangkapan nelayan yaitu ikan ta es (Barbodes
gonionotus) yang panlangnya antara 10,5 sampai
dengan 39,5 cm, bader \Earbodes brcmoides)
panlangnya antara 65 sampai dengan 32,5 cm,
palung (Hampala mauolepidota) panjangnya antara
10,5 sampai dengan 39,5 cm, dan baung (Mystus
nemurus) yang panjangnya berkisar antara 16,5
sampai dengan 55,5 cm. Frekuensi panjang ikan
tawes, bader, palung, dan baung yang dicatat di
temoat pendaratan ikan selama 10 bulan tertera
seperti pada Tabel Lamprran 1, 2, 3, dan 4. Dilihat
dari komposisi jenis ikan hasil tangkapan nelayan
menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan di
Waduk Wadaslintang bertumpu kepada jenis ikan asli
(lndigenous specles) dari Sungai Bedegolan yang
mampu tumbuh dan berkembang biak dengan baik da
perarran tersebut
Hubungan Panjang Bobot
Hasil dari pengukuran panjang bobot ikan tawes,
bader, hampal dan baung diperoleh persamaan
sebaoai berikut
riwes . W=0 013 L. ' (sED=0.276, R1=O.9a5t
Bader . W=0.0'16 
-li^i isEo=o 080 R:=0.964)
Hampal W=0,016 L'"' (SED=0061 R'=0,964)
Baung : W=O OO8 L't'(SEo=0,374. R'=0.929)
Berdasarkan pada nilai konstanta btsEb tersebut
di atas menunJukkan bahwa pertumbuhan ikan tawes,
bader, dan baung bersifat isometrik, sedangkan
pertumbuhan ikan hampal bersifat alometrik.
Parameter Pertumbuhan
Dugaan parameter pertumbuhan dari ikan tawes,
bader, hampal, dan baung tertera pada Tabel 1,
sedangkan kurva pertumbuhannya tertera pada
Gambar 2.
Berdasaikan pada data Tabel 1 di atas, maka
persamaan pertumbuhan ikan tawes, bader, hampal,
dan baung tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan
von Bertalanffv sebaoai berikut:
Tawes t-.l =+ t ,5{ t -e o '8 t-'\Bader : L=34,1{1-eo:2(t-b)}




Hampal lH am pal a macrole pi dota\
Bila diperhatikan, ternyata laju pertumbuhan ikan
bader (K=0,22 th'') yang paling rendah dibanding laju
pertumbuhan ikan lainnya. Laju pertumbuhan yang
rendah tersebut tentunya akan berpengaruh pula
terhadap lambatnya peremajaan dan akhirnya terhadaP
penirEkatan stok ikan tersebut Lalu pedumbuhan rkan
tawes dr Waduk Wadashntang (K=0.48 th )jauh lebih
lambat dibanding laju pertumbuhan ikan tawes di
Waduk Jatiluhur (K=0,92 th') (Karta_mihard.ja, 1988b)
dan Waduk Kedungombo (K=0,54 th ) (Kartamihardja,
1993; 1995). Demikian pula, dengan laJU pertumbuhan
ikan hampal di Waduk Wadaslintang (K=0,26 th' ) yang
iebih lambat dibanding yang pernah di dapat di Waduk
Jatiluhur (K=0,68 th ) (Kartamihardja, 1988a) Hal ini,
mungkin ada kaitannya dengan kesuburan perairan di
mana perairan Waduk Wadaslintang kurang subur
dibandirE perairan Waduk Kedungombo dan Jatiluhur
Mortalitas dan Laju Eksploitasi
Mortalitas total (Z), mortalitas alami {lV), dan
mortalitas tangkapan (F) untuk masing-..nasing stok
ikan tertera oada Tabel 2
Pada Tabel 2 tersebut tampak bahwa lalu
eksploitasr stok ikan tawes, bader, dan hampal di
bawah atau lebih keol daripada laju eksploitasi
optrmumnya, sebaliknya ikan baung laju eksploitasi
stok ikan ini sudah sedikit di atas laju eksploitasi
optimumnya. Dr waduk ini ikan baung merupakan
target utama penangkapan ikan (targef species),
sebab paling disukai masyarakat konsumen setempat
sehingga nilai lualnya pun cukup bark atau tinggi.
Oleh karena itu, pengelola perikanan setempat perlu
mewaspadar indikasi tersebut dengan melakukan
tindakan pengendaltan penangkapan atau
melaksanakan program penebaran kembali
(restockingJ jenis ikan tersebut. Program tersebut
perlu melibatkan nelayan setempat sehingga masalah
penyediaan benih dan pengelolaan perikanannya
dapat berjalan dengan baik
Pola Peremajaan
Pola peremajaan dari masing-masing stok ikan
dominan tertera pada Gambar 3 Stok ikan tawes,
bader, hampal, dan baung menunlukkan 2 puncak
peremajaan dalam 1 iahun. Hal ini, menandakan
bahwa ke-4 Jenis ikan tersebut melakukan pemijahan2 kali dalam 1 tahun atau memijah sekali dalam 1
tahun tetapi waktunya sangat panjang. Pola
peremajaan ikan baung tersebut seperti yang pernah
Dugaan parameter pertumbuhan stok ikan dominan dr Waduk Wadaslintang



















DrSribusi frekuensi panjang dan kurva pertumhlhan ikan tares, bader, hampal, dan baung di
Waduk Wadaslintang.
Length frqu?ryy lstibution and gro6h cuyes e*imdd for java batb, siver bah, hampal barb,
md gren cdfrsh in the Wadaslintang Ref,evcir.
Dugaan mortalitas dan laju eksploitasi stok ikan dominan di Waduk Wadastintang
The estimate ot moftdity and exploitdion rate ot the dominant ,?sh stocks i wadaslintanq
Reseruor
^t rt 5 r, ,.l tt Oc n{ !a. -r aa ir
Tawes (Earbodes gonionotus)
Bed'et (Batbdes bramcides\












nemurus 1.90 ot 1.28
17









ditemukan di Sungai Batanghari, Jambi (Samuel &
Adjie, 1994). Dengan demakian, terlahat bahwa pola
peremajaan stok ikan tawes, bader, hampal, dan
baung berkorelas, kuat dengan pola pemUahannya.
Kebiasaan Makan lkan
Hasil analisis saluran pencernaan ikan tawes,
bader, hampal, dan baung beserta luas relungnya
seperti disa.iikan dalam Tabel 3. Berdasarkan pada
luas relung pakannya terlihat bahwa ikan bader dan
hampal dapat memanfaatkan kelompok jenis
makanan yang lebih lebar jika dibandingkan dengan
akan taw"s dan baung. Hal ini, berarti bahwa ke-2
jenis ikan tersebut mempunyai peluang pemanfaatan
sumber daya pakan yang tersedia lebih besar
daripada ikan tawes dan baung.
Hasil Tangkapan lkan
Hasil tangkapan ikan oleh nelayan di Waduk
Wadaslintang yang dipantau setiap bulan dari tahun
2001 sampai dengan 2004 berkisar antara 72,9
Pola peremajaan stok ikan yang dominan di Waduk Wadaslintang.
Recruitment Dattern of dominant fish stocks d Wadaslintana Reservotr.
sampai dengan 103,5 ton per tahun atau rata-rata
86,8 ton per tahun (62,0 kg per ha per tahun).
Persentase hasil tangkapan ikan bader, tawes, baung,
dan hampal terhadap rata-rata total hasil tangkapan
ikan selama periode tersebut tertera pada Gambar 4.
Menurut Sukadi & Kartamihardja (1994), hasil
tangkapan ikan dari perairan waduk dan danau di
Indonesia sangat bervariasi dan berkisar antara 15
sampai dengan 380 kg per ha per tahun dengan rata-lata 177 K9 per ha per tahun. Berdasarkan pada
pernyataan tersebut berarti meskipun perairan Waduk
Wadaslintang tergolong tingkat kesuburan sedang
(mesotrofik), namun produksinya di bawah rata-rata
nasional. Hal ini, diduga sangat erat hubungannya
dengan cara pengelolaannya yang belum dilakukan
secara optimal. Bila rata-rata produksi yang dicapai
tersebut (62,0 kg per ha per tahun) dibandingkan
dengan potensinya (berdasarkan pada penghitungan
memakai produKivitas primeo yang berkisar antara
85 sampai dengan 11C k9 per ha per tahun
(Kartamihardja, 1992) ternyata pencapaian produksi
saat ini di bawah potensi atau daya dukung alaminya
Tabel 3.
Table 3.
Komposisi makanan stok ikan yang dominan di Waduk Wadaslintang































sehingga berpeluang untuk dikembangkan lagi.
Upaya peningkatan hasil tangkapan antara laln dapat
dilakukan melalui pemacuan stok (stock
enhancement) ikan dengan cara penebaran kembali
(restockingl ikan tawes dan baung yang merupal(anjenis ikan tangkapan utama sehingga Peremajaan
ke-2 stok ikan tersebut meningkat. Upaya pemacuan
stok tersebut perlu melibatkan peran nelayan
setempat sehingga partisapasi masyarakat di dalam
pengelolaan perikanan tangkap juga akan lebih besar.
Dalam upaya penebaran kembali ataupun
pengelolaan perikanan di perairan tersebut pihak
pemerintah lebih berperan sebagai fasilitator sehingga
akan terbentuk pola pengelolaan perikanan yang
berbasis partisipasi masyarakat (co management).
KESIMPULAN
Parameter pertumbuhan von Bertalanffy, L.. dan K
ikan tawes, bader, hampal, dan baung yang dihitung
dari data frekuensi panjangnya berturut-turut 41,5 cm
dan 0,48th1, 34,1 cmdan 0,22lh'1,41,5 cm dan O,m
thr, serta 58,3 cm dan 0,26 th-r. Berdasarkan pada
nilai la.iu eksploitasinya, maka penambahan upaya
penangkapan untuk stok ikan tawes, bader, dan
hampal aman dan dapat dikembangkan lebih lanjut,
sedangkan penangkapan stok ikan baung perlu
dikendalikan dan atau perlu dilakukan upaya
pemacuan stok untuk membantu meningkatkan laju
peremajaannya.
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Lampiran 2. Dlsiribusi frekuerci panjang total ikan bader (EarDodas Dratrodas) di Wduk Wadaslintang
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Lampiran 4. Distribusi panjang total ikan baung (Mysfus nenrurus) di Waduk Wadaslintang
Appendix 4. Length ftequency distribution 6 grcen cattish (Nystus ne,nurus) in Wadaslintang Rasevoir
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